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“Sesungguhnya allah tidak merubah keadaan sesuatu kaum
Sehingga mereka merubah keadaan”.

(QS.ArRa’d: 11)

”Tiada kekayaan yang lebih utama daripada akal,
Tiada keadaan yang lebih menyedihkan daripada kebodohan,
Tiada warisan yang lebih baik daripada pendidikan.

( Imam Ali bin Abi Thalib R.A.)
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itu tidak instan”.
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ABSTRAK

Rian Azhari Siregar. (2026). Pengaruh Pendekatan STEM terhadap Hasil
Belajar Sains di SD Negeri 083 Pidoli, Kecamatan Panyabungan, Kabupaten
Mandailing Natal. Penelitian ini dilatarbelakangi oleh rendahnya hasil belajar
sains serta kurangnya partisipasi aktif siswa dalam proses pembelajaran di SD
Negeri 083 Pidoli. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penerapan
pendekatan Science, Technology, Engineering, and Mathematics (STEM) terhadap
hasil belajar sains siswa kelas V. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif
dengan metode quasi experiment. Sampel penelitian berjumlah 32 siswa kelas V
yang dipilih menggunakan teknik purposive sampling. Pengumpulan data
dilakukan melalui tes pre-test dan post-test serta observasi. Instrumen penelitian
telah diuji validitas dan reliabilitasnya. Analisis data meliputi uji normalitas, uji
hipotesis menggunakan paired sample t-test, dan uji N-Gain. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa penerapan pendekatan STEM berpengaruh signifikan
terhadap hasil belajar sains siswa. Hal ini dibuktikan dengan hasil uji paired sampel
t-test yang memperoleh nilai thitung = 13,573 > t tabel= 2,040 dengan nilai
signifikansi 0,000 < 0,05, sehingga Ho ditolak dan H, diterima. Nilai rata-rata siswa
meningkat dari 59,70 pada pre-test menjadi 78,28 pada post-test. Hasil uji N-Gain
sebesar 0,78 menunjukkan kategori tinggi. Dengan demikian, dapat disimpulkan
bahwa pendekatan STEM efektif dalam meningkatkan hasil belajar sains siswa
kelas V di SD Negeri 083 Pidoli.

Kata Kunci: Pendekatan STEM, Hasil Belajar Sains, Sekolah Dasar.



ABSTRACT

Rian Azhari Siregar. (2026). The Effect of the STEM Approach on Science
Learning Outcomes at SD Negeri 083 Pidoli, Panyabungan District, Mandailing
Natal Regency. This study was motivated by students' low science learning
outcomes and limited active participation during the learning process at SD Negeri
083 Pidoli. The study aimed to determine the effect of the Science, Technology,
Engineering, and Mathematics (STEM) approach on the science learning outcomes
of fifth-grade students. This research employed a quantitative approach using a
quasi-experimental design. The sample consisted of 32 fifth-grade students selected
through purposive sampling. Data were collected using pre-test and post-test
objective tests and classroom observation. The research instruments were tested
for validity and reliability. Data analysis included the normality test, paired sample
t-test, and N-Gain analysis. The results revealed that the implementation of the
STEM approach had a significant effect on students' science learning outcomes.
This was evidenced by the results of the paired sample t-test, which showed that t
count= 13.573 was greater than t table = 2.040, with a significance value of 0.000
< 0.05. Therefore, Ho was rejected and H, was accepted. The students’ mean score
increased from 59.70 on the pre-test to 78.28 on the post-test. In addition, the N-
Gain score of 0.78 was categorized as high. Therefore, it can be concluded that the
STEM approach is effective in improving the science learning outcomes of fifth-
grade students at SD Negeri 083 Pidoli.

Keywords: STEM Approach, Science Learning Outcomes, Elementary School.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan menjadi faktor utama dalam membentuk manusia Indonesia
yang lengkap dan berkarakter, sehingga dalam pelaksanaan pendidikan nasional,
peran pendidikan sangat vital untuk meningkatkan kecerdasan bangsa. Menurut
Suadi (Suadi, 2021) dalam konteks pendidikan terutama dalam tingkat siswa
sekolah dasar yang berfokus pada empat keterampilan dasar: mendengarkan,
berbicara, membaca dan menulis. Sedangkan menurut Asrin (Asrin, 2019)
pendidikan adalah upaya untuk menjadi sosok manusia yang patuh dan tunduk
kepada norma, baik norma hukum, susila adat maupun agama.

Menurut UU Nomor 20 Tahun 2003 Pasal 1 Ayat 1, Pendidikan
merupakan suatu usaha yang dilakukan dengan kesadaran dan perencanaan untuk
menciptakan suasana dan proses pembelajaran yang mendukung peserta didik
dalam mengembangkan potensi secara aktif. Tujuan dari proses ini adalah agar
peserta didik memiliki kekuatan spiritual, pengendalian diri, kepribadian baik,
kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan bagi dirinya,
masyarakat, bangsa, dan negara (Junaedi Ifan, 2019).

Kurikulum 2013 dirancang untuk membentuk peserta didik yang memiliki
kompetensi utuh, yaitu sikap, pengetahuan, dan keterampilan. Dalam bidang sains,
Kurikulum 2013 bertujuan untuk mengembangakan pemahaman ilmiah dan
keterampilan berpikir kritis yang relevan dengan kehidupan sehari-hari dan
perkembangan pengetahuan serta teknologi digital. Menurut (Hanifah, 2026)
literasi sains digital merupakan kompetensi penting untuk menavigasi
perkembangan teknologi di era Revolusi Industri 4.0. Dalam konteks pendidikan
dasar, literasi ini tidak hanya berkaitan dengan kemampuan menggunakan
perangkat digital tetapi juga mencakup kemampuan untuk memahami,
menganalisis, dan memanfaatkan informasi secara kritis untuk mendukung proses
pembelajaran. Sejalan dengan kebijakan program "Kebebasan Belajar”, literasi

digital merupakan salah satu dari tiga literasi dasar yang harus dimiliki siswa Ketika



diintegrasikan dengan pendekatan STEM (Science, Technology, Engineering, and
Mathematic), tujuan pembelajaran sains dalam kurikulum 2013 menjadi lebih
aplikatif dan kontekstual.

Pendidikan memegang peran penting dalam membentuk sumber daya
manusia yang berkualitas, berdaya saing, dan siap menghadapi tantangan masa
depan. Salah satu mata pelajaran yang memiliki peranan signifikan dalam
pendidikan adalah sains, karena mampu mengembangkan kemampuan berpikir
kritis, logis, dan ilmiah pada siswa. Namun, pelaksanaan pembelajaran sains di
sekolah belum berjalan secara maksimal, yang terlihat dari rendahnya hasil belajar
siswa pada mata pelajaran tersebut.

Menurut (Hasanah, 2022) Salah satu upaya yang dapat meningkatkan
hasil belajar siswa melalui penerapan bekerja sama untuk mengembangkan
komunikasi interpersonal siswa. Kemampuan berkomunikasi merupakan
keterampilan penting yang harus dikuasai siswa. Dalam kegiatan pembelajaran,
siswa dituntut untuk dapat menyampaikan ide dan gagasan. Sementara itu, dalam
interaksi sosial siswa dituntut mampu menyampaikan pendapat secara objektif
tanpa emosi, serta dapat menjadi penengah ketika terjadi konflik. Salah satu strategi
yang diterapkan guru untuk melatih keterampilan tersebut adalah dengan
menugaskan siswa untuk tampil berbicara di depan kelas guna melatih keberanian.

Hubungan antara pentingnya pendidikan khususnya dalam pembelajaran
sains dengan kendala yang dihadapi dalam pelaksanaannya sangat erat dan saling
berkaitan. Pendidikan melalui mata pelajaran sains memiliki peran strategis dalam
membentuk peserta didik yang mampu berpikir kritis, logis, dan ilmiah yang
merupakan bekal penting dalam menghadapi tantangan masa depan. Namun,
meskipun sains memiliki peran penting tersebut kenyataannya pembelajaran sains
masih menghadapi berbagai kendala yang menghambat pencapaian tujuan
pendidikan secara optimal.

Salah satu kendala utama dalam pembelajaran sains adalah kurangnya
pemahaman siswa terhadap materi yang diajarkan, yang kemudian menyebabkan
rendahnya prestasi belajar siswa. Selain itu, rendahnya partisipasi siswa dalam

proses pembelajaran juga menjadi kendala tersendiri. Masih banyak siswa yang



pasif di kelas, jarang mengajukan pertanyaan, tidak aktif dalam diskusi, serta
kurang memberikan tanggapan atau contoh terkait materi yang dibahas. Situasi ini
mengindikasikan bahwa proses pembelajaran yang terjadi belum berhasil
mendorong partisipasi aktif siswa.

Untuk mengatasi masalah tersebut, dibutuhkan inovasi dalam proses
belajar mengajar, salah satunya dengan menggunakan media pembelajaran yang
tepat. Salah satu media yang dapat dimanfaatkan adalah LKS. LKS tidak hanya
berperan sebagai alat penyampaian materi, tetapi juga menyediakan kesempatan
bagi siswa untuk berlatih, mengeksplorasi, serta membangun pemahaman secara
mandiri maupun dalam kelompok. Dengan penggunaan STEM (Science,
Technology, Engineering, and Mathematic), diharapkan siswa dapat lebih mudah
memahami pelajaran sains.

Pendekatan STEM (Science, Technology, Engineering, and Mathematic)
merupakan metode yang dapat diterapkan untuk memaksimalkan efektivitas hasil
belajar sains. Pendekatan STEM (Science, Technology, Engineering, and
Mathematic) adalah gabungan dari pembelajaran sains, teknologi, rekayasa, dan
matematika yang direkomendasikan untuk  mendukung  keberhasilan
pengembangan keterampilan siswa (Sukmagati et al., 2020). Pembelajaran berbasis
STEM (Science, Technology, Engineering, and Mathematic) dapat mendukung
siswa dalam menyelesaikan permasalahan serta menarik kesimpulan dari materi
yang telah dipelajari sebelumnya, dengan menerapkannya melalui bidang sains,
teknologi, rekayasa, dan matematika. (Khairiyah, 2019). Berpikir kreatif diartikan
sebagai kemampuan untuk menemukan berbagai alternatif solusi terhadap suatu
permasalahan, namun kemampuan ini masih kurang mendapat perhatian dalam
dunia pendidikan hingga saat ini.

SD Negeri 083 Pidoli merupakan salah satu sekolah dasar negeri di
wilayah Pidoli, Kecamatan Panyabungan, Kabupaten Mandailing Natal. Sekolah
ini didirikan untuk menyediakan pendidikan dasar yang berkualitas bagi
masyarakat sekitar. SD Negeri 083 menjadi salahsatu sekolah dasar yang sudah
menggunakan LKS dengan pendekatan STEM (Science, Technology, Engineering,
and Mathematic).



B.

Hasil observasi awal di SD Negeri 083 Pidoli, Kecamatan Panyabungan,
Kabupaten Mandailing Natal menunjukkan bahwa LKS yang digunakan di sekolah
tersebut bukan merupakan hasil rancangan guru, melainkan berasal dari penerbit
dan hanya berisi ringkasan materi serta soal-soal latihan. Proses pembelajarannya
pun masih didominasi oleh metode yang monoton dan berpusat pada guru (teacher
centered), sehingga membuat siswa cenderung pasif. Selain itu, kemampuan
berpikir kreatif siswa juga belum mendapatkan perhatian atau pelatihan yang
memadai.

Observasi di SD Negeri 083 Pidoli, Kecamatan Panyabungan, Kabupaten
Mandailing Natal juga mengindikasikan bahwa proses pembelajaran sains belum
berjalan secara maksimal. Hal ini terlihat dari minimnya partisipasi siswa dalam
kegiatan seperti mengajukan pertanyaan, memberikan contoh, maupun
menyampaikan pendapat terkait materi yang sedang dipelajari. Rendahnya
pemahaman siswa terhadap pelajaran Sains tercermin dari hasil belajar yang masih
belum memuaskan. Selain itu, rendahnya kemampuan siswa dalam menyelesaikan
masalah mencerminkan bahwa keterampilan berpikir kreatif mereka masih belum
berkembang secara optimal. Untuk itu, diperlukan media pembelajaran yang dapat
menunjang peningkatan pemahaman siswa, salah satunya melalui pemanfaatan
STEM (Science, Technology, Engineering, and Mathematic).

Berdasarkan uraian permasalahan tersebut, maka perlu dilakukan

penelitian tentang:

1. Bagaimana efektivitas penggunaan pendekatan STEM dalam meningkatkan
hasil belajar sains siswa.

2. Bagaimana perbedaan hasil belajar sains dengan menggunakan pendekatan
STEM dan tidak menggunakan pendekatan STEM.

Identifikasi Masalah
Peneliti mengidentifikasi masalah penelitian sebagai berikut:



1. Kurangnya pemahaman siswa dalam belajar Sains, dimana terlihat hasil
belajarnya rendah.

2. Kurangnya partisipasi siswa dalam belajar, contohnya bertanya, memberi
contoh, dan memberikan pernyataan tentang materi yang sedang diajarkan.

3. Perlunya sebuah media yang digunakan agar pemahaman siswa itu meningkat
yaitu salah satunya STEM.

. Batasan Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah yang telah uraikan di atas dan untuk
menghindari terlalu meluasnya masalah yang dibahas penulis akan membatasi
masalah hanya pada:
1. Pengaruh Pendekatan STEM terhadap hasil belajar sains siswa.
2. Penggunaan pendekatan STEM dalam meningkatkan hasil belajar sains siswa.

. Rumusan Masalah
Dengan merujuk pada uraian di latar belakang, rumusan masalah
penelitian ini adalah:

1. Apakah terdapat pengaruh penggunaan pendekatan STEM terhadap hasil belajar
sains di SD Negeri 083 Pidoli, Kecamatan Panyabungan, Kabupaten Mandailing
Natal?.

2. Apakah dengan adanya pendekatan STEM dapat mempengaruhi pemahaman
siswa dalam belajar sains?

3. Apakah pendekatan STEM dapat meningkatkan hasil belajar sains di SD Negeri
083 Pidoli, Kecamatan Panyabungan, Kabupaten Mandailing Natal?

. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas, penelitian ini secara umum
bertujuan untuk mengetahui pengaruh pendekatan STEM terhadap hasil belajar
sains di SD Negeri 083 Pidoli,Kecamatan Panyabungan, Kabupaten Mandailing
Natal.
1. Untuk mengetahui pengaruh pendekatan STEM terhadap hasil belajar sains Di
SD Negeri 083 Pidoli, Kecamatan Panyabungan, Kabupaten Mandailing Natal.



2. Untuk mengetahui perbedaan hasil belajar sains antara siswa yang menggunakan
pendekatan STEM dan siswa yang tidak menggunakan pendekatan STEM.

F. Manfaat Penelitian
Harapan penulis dari penelitian ini adalah mendapatkan manfaat sebagai
berikut:
1. Bagi Penulis
Penelitian ini diharapkan dapat menambah pemahaman dan wawasan
penulis terkait permasalahan yang diteliti, terutama mengenai dampak
penggunaan pendekatan STEM terhadap hasil belajar siswa, sebagai salah satu
syarat untuk memperoleh gelar Sarjana Pendidikan.
2. Bagi Program Studi Tadris IPA
Diharapkan penelitian ini dapat memperdalam pemahaman dan
pengetahuan penulis terkait isu yang dikaji, khususnya mengenai pengaruh
pendekatan STEM terhadap hasil belajar siswa, di Prodi Tadris lImu
Pengetahuan Alam.
3. Bagi Sekolah
Penelitian mengenai penggunaan pendekatan STEM terhadap hasil
belajar Sains. Hal ini diharapkan mampu memberikan masukan dan menjadi
acuan bagi pihak sekolah dalam usaha meningkatkan kualitas pembelajaran
penerapan pendekatan STEM guna menunjang hasil belajar siswa di SD Negeri
083 Pidoli, Kecamatan Panyabungan, Kabupaten Mandailing Natal.
4. Bagi Pembaca
Penelitian penggunaan pendekatan STEM terhadap hasil belajar sains
ini diharapkan pembaca mendapatkan informasi tambahan dan pemahaman

yang lebih dalam mengenai suatu topik tertentu.

G. Defenisi Operasional Variabel
Dalam penelitian ini, definisi operasional variabel-variabel yang akan

dingunakan adalah sebagai berikut:



1.

Hasil Belajar Sains
Hasil belajar sains adalah kemampuan siswa dalam memahami konsep —
konsep sains, dan mengembangkan keterampilan ilmiah setelah mengikuti
proses pembelajaran sains.
Pendekatan STEM
STEM atau Science Technology Engineering Mathematics awal~""
bernama Sains, Matematika, Enjiniring, dan Teknologi (SMET). Dalam kont
Bahasa Indonesia, STEM merujuk kepada empat bidang ilmu pengetahuan, yaitu

sains, teknologi, rekayasa, dan matematika (Toyyibah, 2021)
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